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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan rasa ingin tahu dan prestasi belajar siswa kelas
X-6 SMA Negeri Kebakkramat pada materi hidrokarbon dengan menerapkan model
pembelajaran Cooperative Problem Solving (CPS) dilengkapi dengan LKS berbasis drill and
practice. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus. Subyek
penelitian ini adalah siswa kelas X-6 SMA Negeri Kebakkramat tahun ajaran 2016/2017. Data
diperoleh melalui wawancara, observasi, tes, dan angket. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran
Cooperative Problem Solving (CPS) dilengkapi dengan LKS berbasis drill and practice dapat
meningkatkan rasa ingin tahu dan prestasi belajar siswa pada materi hidrokarbon. Peningkatan
rasa ingin tahu belajar siswa dapat dilihat dari kenaikan presentase siswa sebesar 80% pada
siklus | dan meningkat menjadi 88,57% pada siklus Il. Prestasi belajar siswa dapat dilihat pada
aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Berdasarkan hasil tes siklus | ketercapaian aspek
pengetahuan pada siklus | sebesar 51,43% dan meningkat menjadi 77,14% pada siklus II.
Ketercapaian aspek afektif siswa sebesar 82,86% pada siklus | dan meningkat menjadi 91,43%
pada siklus .

Kata kunci : Cooperative Problem Solving (CPS), LKS berbasis drill and practice, rasa ingin tahu,
prestasi belajar, hidrokarbon.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha
sadar dan sistematis untuk mencapai
taraf hidup yang lebih baik. Pendidikan
diharapkan mampu meningkatkan
sumber daya manusia untuk dapat
mendukung tercapainya salah satu
tujuan pembangunan nasional yang
tercantum dalam pembukaan UUD 1945
yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa.
Sebagian besar bangsa di dunia
menjadikan pendidikan sebagai prioritas
utama karena melalui pendidikan,
karakter suatu bangsa dapat dibentuk
dan dikembangkan. Namun, di Indonesia
masih terdapat banyak masalah dalam
aspek pendidikan. Salah satu diantara-
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nya yaitu rendahnya mutu dan kualitas
pendidikan di Indonesia. Berbagai upaya
telah  dilakukan pemerintah  untuk
meningkatkan mutu dan kualitas pen-
didikan, salah satunya dengan pem-
baharuan kurikulum pendidikan [1]
Sampai saat ini, Indonesia telah
mengalami beberapa kali perubahan
kurikulum mulai dari kurikulum 1994,
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK),
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP), dan kurikulum 2013. Saat ini,
penerapan KTSP dan kurikulum 2013
bergantung pada kondisi siswa, guru,
dan sekolah. Salah satu sekolah yang
masih menerapkan KTSP adalah SMAN
Kebakkramat. Kegiatan belajar dalam
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KTSP berfokus kepada kegiatan akitif
siswa dalam membangun makna atau
pemahaman [2].

Berdasarkan pengamatan di kelas
X-6 SMA Negeri Kebakkramat pada
tanggal 11 Januari 2017, wawancara
dengan guru mata pelajaran kimia, dan
melihat arsip nilai mata pelajaran kimia
siswa kelas X dapat diidentifikasi
permasalahan dalam proses pembelajar-
an. Hasil wawancara dengan guru kimia
kelas X SMA Negeri Kebakkramat,
menunjukkan bahwa materi hidrokarbon
adalah materi yang dianggap sulit bagi
siswa. Materi tersebut merupakan salah
satu materi penting dalam kimia, karena
materi ini merupakan dasar untuk materi
lanjutan seperti turunan alkana di kelas
XIl, sehingga masalah tersebut harus
segera diatasi. Hasil wawancara ini
kemudian diperkuat dengan hasil
ulangan harian siswa bahwa pada nilai
hidrokarbon selama dua tahun terakhir,
masih banyak siswa yang belum
mencapai nilai KKM yang ditetapkan oleh
sekolah yaitu 75. Berdasarkan Tabel 1.1
dan Tabel 1.2 dapat diketahui bahwa
tingkat ketuntasan siswa pada materi
hidrokarbon masih rendah.

Tabel 1.1. Data Ketuntasan Materi

Hidrokarbon Tahun Pelajaran
2014/2015
Rata-Rata Nilai Ketuntasan
Kelas Hidrokarbon (%)
X-1 63,50 35,71
X-2 64,15 40,74
X-3 63,79 46,15
X-4 63,68 31,03
X-5 72,20 76,50

Tabel 1.2. Data Ketuntasan Materi

Arsip nilai Ulangan Akhir Semester
ganjil mata pelajaran kimia siswa SMA
Negeri Kebakkramat tahun ajaran
2016/2017 menunjukkan bahwa nilai
rata-rata kelas X-6 adalah 58,57
sedangkan ketuntasannya hanya se-
besar 31,42%. Data nilai Ulangan Akhir
Semester ganjil mata pelajaran kimia
rata kelas X-6 SMA Negeri Kebakkramat
tahun ajaran 2016/2017 dapat dilihat
pada Tabel 1.3.

Tabel 1.3. Hasil Nilai UAS Gasal Kelas X-
6 Tahun Pelajaran 2016/2017

Hidrokarbon  Tahun Pelajaran
2015/2016
Kelas Rat_a-Rata Nilai Ketuntasan
Hidrokarbon (%)

X-1 62,80 26,70

X-2 60,00 31,03

X-3 59,68 31,03

X-4 65,29 40,74

X-5 71,13 66,67
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Kelas Rata-rata Kelas Ketuntasan
(%)
X-1 68,61 47,22
X-2 64,58 38,89
X-3 66,33 44,44
X-4 75,61 66,67
X-5 76,34 70,00
X-6 58,57 31,42
Observasi tentang proses

pembelajaran  menunjukkan  bahwa
pelaksanaan pembelajaran masih meng-
gunakan model pembelajaran kon-
vensional, dimana proses pembelajaran
yang berlangsung masih berpusat
kepada guru (Teacher Center Learning),
guru menyampaikan materi dan murid
hanya mendengarkan serta mencatat
materi. Model pembelajaran tersebut
praktis, namun kurang menumbuhkan
rasa ingin tahu siswa dalam belajar.
Hasil pengamatan di kelas X-6
menunjukkan bahwa siswa jarang
mengajukan pertanyaan, tidak ada siswa
yang menjawab pertayaan tanpa
ditunjuk, siswa jarang mengemukakan
pendapat, kurang inisiatif ketika
mengerjakan tugas di depan kelas, dan
masih terdapat beberapa siswa yang
tidak membawa buku pegangan seperti
buku paket atau LKS. Oleh karena
respon siswa yang pasif saat proses
pembelajaran, maka dapat dilihat bahwa
rasa ingin tahu siswa kelas X-6 tergolong
rendah. Dalam proses pembelajaran,
siswa diharapkan memiliki rasa ingin
tahu yang tinggi terhadap pengetahuan
agar ilmu yang diperoleh berkembang
dan bertambah banyak. Siswa yang
memiliki keingintahuan terhadap materi
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akan membuat ilmunya jauh lebih
banyak dibandingkan siswa yang hanya
diam dan menunggu penjelasan dari
guru. Hal tersebut tentu akan
berpengaruh terhadap hasil belajar yang
diperoleh siswa.

Dari beberapa masalah tersebut
dapat diketahui bahwa rendahnya rasa
ingin tahu dan prestasi belajar siswa
disebabkan oleh model pembelajaran
yang di terapkan belum tepat. Oleh
karena itu, dibutuhkan perbaikan pada
proses pembelajaran yang diharapkan
mampu berdampak pada hasil belajar
siswa. Sebagai tindak lanjut untuk
permasalahan yang terjadi maka perlu
dilakukan penelitian tindakan kelas
(PTK). Tujuan PTK adalah memperbaiki
kualitas proses pembelajaran dengan
sasaran akhir memperbaiki hasil belajar
siswa, sehingga PTK mempunyai
manfaat yang sangat besar dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran
dikelas [3].

Salah satu langkah yang dapat
digunakan dalam menyelesaikan per-
masalahan di kelas X-6 SMA Negeri
Kebakkramat adalah dengan menerap-
kan model pembelajaran Cooperative
Problem Solving (CPS). CPS merupakan
model pembelajaran dimana siswa
bekerjasama dalam kelompok, berbagi
ide dan membantu satu sama lain dalam
memacahkan masalah yang diberikan
oleh guru [4]. Model pembelajaran CPS
mendorong siswa untuk mengkontruksi
sendiri pengetahuannya melalui diskusi
pemecahan masalah. Siswa dilatih untuk
menyelesaikan masalahnya secara ber-
kelompok. Dari penerapan model pem-
belajaran ini, siswa menjadi lebih mudah
untuk memahami materi, karena peme-
cahan masalah dalam kelompok akan
meningkatkan pemahaman siswa ter-
hadap materi, sehingga dapat mening-
katkan prestasi belajar siswa. Tahapan
dalam pelaksanaan CPS yaitu, penge-
nalan masalah, perencanaan peme-
cahan masalah, pemecahan masalah,
dan evaluasi [5].

Penerapan model pembelajaran
CPS meningkatkan prestasi belajar
maupun sikap di bandingkan dengan
penerapan model konvensional [6].
Penerapan model pembelajaran CPS
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juga menunjukkan adanya peningkatan
dalam proses pembelajaran yang
semakin aktif dan efektif dimana
banyaknya siswa yang bertanya, menge-
mukakan pendapat, menulis jawaban
soal, dan menjawab pertanyaan tanpa
ditunjuk oleh guru [7]. Penerapan model
CPS diharapkan mampu memancing dan
meningkatkan rasa ingin tahu siswa
dalam memecahkan masalah yang
dihadapi dalam pembelajaran kimia dan
meningkatkan prestasi belajar siswa
khusunya pada materi hidrokarbon.

Model pembelajaran yang diterap-
kan akan berhasil apabila ditunjang
dengan media pembelajaran yang baik.
Pemakaian media pembelajaran dapat
membangkitkan rasa ingin tahu, motivasi
dan rangsangan kegiatan belajar [8].
Media ini bertujuan untuk membantu
siswa dalam mengembangkan konsep,
melatih siswa untuk menemukan dan
mengembangkan proses belajar me-
ngajar, sebagai alat bantu guru dan
siswa dalam melaksanakan proses
belajar mengajar, membantu siswa untuk
menambah info tentang konsep, dan
membantu siswa memperoleh catatan
materi yang dipelajari dalam melakukan
kegiatan pembelajaran.

Media yang dapat digunakan untuk
membantu siswa belajar mandiri dan
bisa meningkatkan kemampuan siswa
dalam menganalisis soal adalah LKS
yang berbasis drill and practice. Model
drill and practice mengharuskan siswa
berlatih soal secara terus menerus
sehingga siswa mudah memahami
materi dengan membahas soal-soal
sesuai materi [9]. LKS berbasis drill and
practice dapat diterapkan pada mata
pelajaran kimia khususnya untuk materi
hidrokarbon agar dapat merangsang
siswa untuk aktif berpikir, aktif berlatih
menyelesaikan soal-soal dan aktif dalam
proses pembelajaran. Pada dasarnya
dengan lebih banyak berlatih soal, siswa
akan banyak bertanya jika menemui
kesulitan agar bisa paham. Secara tidak
langsung, hal ini akan menumbuhkan
rasa ingin tahu siswa dalam belajar.
Kombinasi antara model pembelajaran
CPS dan LKS berbasis Drill and Practice
ini merupakan suatu upaya untuk dapat
meningkatkan rasa ingin tahu dan
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prestasi belajar siswa kelas X-6 SMA
Negeri Kebakkramat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksana-
kan dalam dua siklus. Setiap siklusnya
terdapat empat tahapan, yaitu peren-
canaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi [10]. Subjek penelitian adalah
siswa kelas X-6 SMA  Negeri
Kebakkramat tahun ajaran 2016/2017.
Pemilihan subjek dalam penelitian ini
didasarkan pada hasil observasi yang
dilakukan pada saat prasiklus, dimana
subjek yang dipilih tersebut teridentifikasi
mempunyai permasalahan dalam pem-
belajaran vyaitu rasa ingin tahu dan
prestasi belajar yang rendah.

Data yang dikumpulkan meliputi
data tentang keadaan siswa yang berupa
data kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif diperoleh dari hasil observasi,
angket rasa ingin tahu, angket afektif,
dan wawancara. Data kuantitatif didapat
dari hasil penilaian prestasi belajar siswa
pada materi hidrokarbon yang meliputi
aspek afektif dan pengetahuan baik pada
siklus | maupun siklus .

Teknik analisis data pada
penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif. Analisis data menggunakan
tiga tahap yaitu reduksi data (penge-
lolaan data), penyajian data (mengor-
ganisasikan data kedalam suatu bentuk
tertentu sehingga datanya terlihat lebih
utuh), dan triangulasi atau pemeriksaan
keabsahan data dengan memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data tersebut
sebagai pembanding data [10].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas ini ber-
tujuan untuk meningkatkan rasa ingin
tahu dan prestasi belajar siswa kelas X-6
SMA Negeri Kebakkramat pada materi
hidrokarbon dengan menerapkan model
pembelajaran CPS dilengkapi LKS
berbasis drill and practice. Rasa ingin
tahu siswa dalam proses pembelajaran
meliputi memancing informasi, menge-
tahui lebih dalam dan meluas, dan
meningkatkan motivasi belajar. Prestasi
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belajar yang diukur meliputi aspek
pengetahuan dan afektif.

Penelitian ini dilakukan dalam 2
siklus yaitu siklus | dan siklus I. Masing-
masing siklus terdiri dari tahap peren-
canaan, tahap pelaksanaan tindakan,
tahap pengamatan dan tahap refleksi
[10]. Proses pembelajaran meng-
gunakan model CPS dilakukan dalam
kelompok untuk memberikan kesem-
patan kepada siswa untuk jujur, percaya
diri, gotong royong dan tanggung jawab
dalam kelompoknya.

1. Siklus |
a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan siklus |
dilakukan penyusunan silabus, RPP,
LKS berbasis drill and practice,
instrumen penilaian rasa ingin tahu
siswa, serta instrumen prestasi belajar.
Berdasarkan data silabus diketahui
bahwa materi hidrokarbon memiliki
alokasi waktu 5 jam pelajaran (5jp).
Perincian pembelajaran pada siklus |
yaitu 3jp (3 x 45 menit) untuk
penyampaian materi dan 2jp (2 x 45
menit) untuk evaluasi siklus 1.

b. Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan siklus | terdiri
atas 3 kali pertemuan, dengan 2 kali
pertemuan untuk penyampaian materi
dan 1 kali pertemuan untuk evaluasi
siklus I. Pertemuan 1-2 dilakukan diskusi
kelompok. Pembelajaran diawali dengan
guru memberikan apersepsi dan men-
jelaskan tujuan serta model pem-
belajaran yang akan digunakan, lalu guru
menjelaskan materi yang akan dipelajari
secara singkat dan memberikan LKS
berbasis drill and practice kepada siswa.
Kemudian guru miminta  siswa
berkelompok seperti kelompok yang
telah ditentukan di awal. Siswa di minta
mengerjakan soal yang ada dalam LKS
dan didiskusikan dengan kelompoknya.
Guru berkeliling untuk memeriksa
pemahaman siswa. Setelah selesai
diskusi siswa diminta untuk mem-
presentasikan hasil diskusinya. Setelah
itu guru membimbing siswa menyimpul-
kan dari pembelajaran. Pada pertemuan
terakhir atau pertemuan  kelima,
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dilaksanakan evaluasi siklus 1 yang
meliputi penilaian aspek pengetahuan
dimana siswa harus menjawab soal
ulangan dan waktu yang tersisa
digunakan untuk mengisi angket
penilaian diri.

c. Pengamatan

Hasil penilaian observasi dan
analisis hasil tes pada siklus | dapat
dibuat dalam beberapa kategori-kategori.
Hasil penilaian rasa ingin tahu siswa
dapat dibuat kategori seperti pada
Gambar 1.

17,14%

62,86% ’

® Sangat Tinggi Tinggi = Rendah
Gambar 1. Ketercapaian Aspek Rasa
Ingin Tahu Siswa Siklus |

Gambar 1 menunjukkan bahwa
secara umum capaian aspek rasa ingin
tahu siswa sudah cukup tinggi. Hal itu
ditunjukan dari jumlah siswa sangat
tinggi dan tinggi melampaui target siklus
| sebesar 75%. Semua indikator pada
aspek rasa ingin tahu belajar terpenuhi.

Hasil penilaian aspek pengetahuan
bisa dilihat pada Gambar 2.

45,71%
y
® Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 2. Ketercapaian
Pengetahuan Siswa Siklus |

Aspek

Gambar 2 menunjukkan bahwa
siswa yang nilai yang tuntas masih di
bawah target siklus | yaitu 70%. Hasil
siklus | terdapat satu indikator yang
belum tuntas yaitu menentukan isomer
struktur senyawa alkana, alkena, dan
alkuna, sehingga perlu dilanjutkan ke
siklus 1.

Hasil angket dan observasi afektif
dapat dilihat pada Gambar 3 berikut ini.
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.

\ 46% ,

M Sangat Baik Baik  m Cukup

Gambar 3. Ketercapaian Aspek Afektif
Siswa Siklus |

Gambar 3 menunjukkan jika secara
umum capaian aspek afektif siswa sudah
baik hal itu ditunjukan dari jumlah siswa
kategori sangat baik dan baik yang
sudah mencapai target siklus | sebesar
75%.

d. Refleksi

Hasil penilaian siklus | yang
dilakukan menunjukkan masih terdapat
aspek yang belum mencapai target yaitu
aspek pengetahuan. Sehinga perlu
dilakukan  perbaikan agar aspek
pengetahuan mencapai target. Meskipun
aspek rasa ingin tahu siswa dan afektif
telah mencapai target, tetapi perlu
ditingkatkan lagi. Oleh karena itu, perlu
dilaksanakan siklus Il yang diharapkan
dapat mencapai target yang sudah
ditentukan.

2. Siklus Il
a. Perencanaan

Pada pelaksanaan siklus Il ini lebih
difokuskan untuk perbaikan terhadap
kendala-kendala yang muncul pada
siklus I. Materi yang diberikan juga fokus
pada indikator-indikator yang belum
mencapai ketuntasan yaitu menentukan
isomer struktur senyawa alkana, alkena,
dan alkuna. Pemberian evaluasi juga
terbatas pada soal dengan indikator-
indikator yang belum tuntas saja.
Kelompok diskusi pada siklus Il ini dibagi
berdasarkan nilai yang telah didapat
siswa pada evaluasi siklus I. Hal ini
dilakukan agar siswa yang sudah tuntas
di siklus | dapat membantu temannya
yang belum tuntas dalam satu kelompok
tersebut bisa tuntas dalam evaluasi
siklus II.

b. Pelaksanaan

Siklus 1l ini dilaksanakan dalam 2
kali pertemuan, yaitu 1 kali pertemuan
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untuk penyampaian materi dan 1 kali
pertemuan untuk evaluasi siklus Il.

Pada pertemuan pertama, guru
menjelaskan kepada siswa bahwa
pembelajaran ini lebih  difokuskan
kepada materi yang belum dipahami
pada siklus | yaitu menentukan isomer
struktur senyawa alkana, alkena, dan
alkuna. Guru memberikan soal diskusi
agar siswa lebih memahami materi yang
diajarkan, setelah itu kelompok yang
sudah selesai diminta maju untuk
mengerjakan soal di depan dengan
kelompok lain bisa bertanya terkait hal
yang belum dimengerti. Guru dan siswa
bersama membuat kesimpulan di akhir
pembelajaran.

Pada pertemuan kedua atau
pertemuan terakhir dilaksanakan
evaluasi siklus Il yang terdiri atas tes
aspek pengetahuan berupa 15 soal
objektif dan sisa waktunya digunakan
untuk mengisi angket penilaian diri.

c. Pengamatan

Hasil observasi dan analisis tes
yang sudah dilakukan pada siklus I
dapat dilihat dari hasil pada masing-
masing aspek, yaitu aspek aktivitas
belajar, pengetahuan, dan sikap. Hasil
observasi dan analisis angket aspek rasa
ingin tahu siswa siklus Il dapat dilihat
pada Gambar 4.

I
37,14%

51,43%

= Sangat Tinggi Tinggi = Rendah

Gambar 4. Ketercapaian Aspek Rasa
Ingin Tahu Belajar Siswa Siklus Il

Hasil yang disajikan pada Gambar
4 menunjukkan capaian siswa yang
berkategori sangat tinggi dan tinggi
sudah melampaui target  yang
direncanakan dan semua indikator juga
sudah mencapai target sebesar 75%,
sehingga, penilaian aspek rasa ingin
tahu siswa dilakukan sampai siklus Il ini.

Hasil tes aspek pengetahuan siklus
Il dapat dilihat pada Gambar 5.
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23%

= Tuntas Tidak tuntas
Gambar 5. Ketercapaian  Aspek
Pengetahuan Siswa Siklus I
Jumlah capaian aspek

pengetahuan siklus ini sebesar 77,14%,
hasil ini sudah melampaui target sebesar
70%. Semua indikator pada siklus ini
juga sudah mencapai target yang sudah
direncanakan sehingga penilaian aspek
pengetahuan siswa diakhiri pada siklus
Il.

Hasil observasi dan analisis aspek
afektif siswa siklus Il dapat dilihat pada
Gambar 6.

* 43%

CU

u Sangat Baik Baik = Cukup

Gambar 6. Ketercapaian Aspek Afektif
Siswa Siklus Il

Hasil yang disajikan pada Gambar
6 menunjukkan capaian siswa yang
berkategori sangat baik dan baik sudah
melampaui target yang direncanakan
dan semua indikator juga sudah
mencapai target sebesar 75%, sehingga,
penilaian aspek sikap dilakukan sampai
siklus Il ini.

d. Refleksi
Berdasarkan data yang diperoleh
pada siklus I, terlihat semua aspek

meliputi aspek rasa ingin tahu siswa,
pengetahuan, dan afektif mengalami
peningkatan capaian dan sudah
melampaui target sehingga penelitian di
akhiri pada siklus 1.

3. Perbandingan Hasil 2 Siklus

Berdasarkan  hasil  observasi,
angket, tes dan wawancara yang telah
dilakukan selama proses pembelajaran
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dengan model CPS yang dilengkapi LKS
berbasis drill and practice diperoleh data
bahwa model tersebut dapat
meningkatkan rasa ingin tahu siswa dan
prestasi belajar pada materi hidrokarbon.
Rasa ingin tahu siswa dinilai dari angket
rasa ingin tahu yang diberikan pada akhir
siklus. Observasi dan wawancara
dilakukan sebagai pembanding untuk
mengecek keabsahan data yang
diperoleh. Data ketercapaian aspek rasa
ingin tahu siswa siklus | dan 2 disajikan
pada Gambar 7.

95 91,43
88,57
90 85,71
S
< 85 (82,86 82,86
&
S 80 77,14
o
75
70
65
Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3
Aspek Rasa Ingin Tahu
m Siklus | = Siklus Il
Gambar 7. Diagram Perbandingan

Kategori Aspek Rasa Ingin Tahu
Siklus | dan Siklus Il

Berdasarkan Gambar 7, dapat
dilihat bahwa rasa ingin tahu siswa
mengalami peningkatan dari siklus | ke
siklus Il. Hal ini disebabkan oleh
penerapan model CPS membuat siswa
mempunyai kesempatan yang lebih
banyak untuk bertanya  maupun
mengungkapkan pendapatnya. Semakin
sering bertanya maka siswa akan
semakin banyak memperoleh informasi
baru yang belum diketahui sebelumnya.

Variabel berikutnya dalam
penelitian ini yaitu prestasi belajar yang
meliputi aspek pengetahuan dan afektif.
Aspek Pengetahuan memiliki target
sebesar 70% siswa tuntas. Pada siklus |
terdapat 2 indikator yang harus dicapai,
akan tetapi hasil dari siklus |
menunjukkan bahwa masih ada 1
indikator yang belum tercapai dan
ketuntasan siswa hanya mencapai
51,43%. Presentase ketuntasan aspek
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pengetahuan siklus | dan siklus I
ditunjukkan pada Gambar 8.

77,14
80 '
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60 | 51,43
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0

48,57

22,86

Capaian (%)

Tuntas Belum Tuntas

Kategori Aspek Pengetahuan
m Siklus 1 Siklus 2

Gambar 8. Diagram Ketuntasan Aspek
Pengetahuan Siklus | dan Siklus I

Pada siklus | diperoleh ketuntasan
aspek pengetahuan sebesar 51,43%
atau sebanyak 18 siswa tuntas. Hasil ini
belum mencapai target yang ditentukan
namun sudah mengalami peningkatan
jika  dibandingkan dengan tahun
sebelumnya. Belum tuntasnya target
pada siklus | ini dapat disebabkan karena
siswa belum terbiasa dengan peng-
gunaan model pembelajaran CPS, oleh
karena itu pembelajaran dilanjutkan ke
siklus Il untuk meningkatkan hasil aspek
pengetahuan.

Hasil tes siklus II menunjukkan
77,14% atau sebanyak 27 siswa telah
mencapai kriteria ketuntasan minimum
sebesar 70%. Hal ini berarti hasil aspek
pengetahuan pada siklus |l telah
mencapai target. Kenaikan aspek penge-
tahuan dari siklus | dan siklus Il dapat
disebabkan oleh beberapa faktor, salah
satunya yaitu perubahan kelompok yang
terjadi pada siklus Il. Siswa yang memiliki
rasa ingin tahu tinggi dan nilai aspek
pengetahuan yang tinggi pada siklus |
disebar merata ke dalam 5 kelompok.
Diskusi dalam kelompok kecil mem-
berikan kesempatan berpartisipasi yang
lebih besar bagi setiap anggota sehingga
setiap siswa merasa terlibat dan puas
serta mencegah dominasi anggota
tertentu dalam proses pembelajaran.

Aspek sikap memiliki target
sebesar 75% siswa tuntas. Kategori
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ketuntasan sikap terdiri dari sikap sangat
baik dan sikap baik. Berikut dapat dilihat
perbandingan kategori aspek afektif
pada Gambar 9.

9% | 9571 95,67 95,7
94 92,86

92 90 90

90 88,57 88,57

88 87,14
35,71
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84

82

80

Sikap Minat Konsep Nilai  Moral
Diri

Capaian (%)

Kriteria Aspek Afektif

m Siklus | Siklus 11

Gambar 9. Diagram Perbandingan
Kategori Aspek Afektif Siklus | dan
Siklus 11

Pada siklus | pencapaian aspek
afektif sebesar 82,86%. Hasil ini sudah
memenuhi target yang telah ditentukan,
namun pada pelaksanaan siklus Il tetap
dilakukan penilaian aspek afektif. Hal ini
dilakukan dengan tujuan untuk menge-
tahui apakah aspek afektif siswa
mengalami peningkatan setelah adanya
perbaikan pada proses pembelajaran.
Hasil data yang diperoleh pada siklus Il
mengalami peningkatan menjadi
91,43%.

Hasil penilaian yang diperoleh
pada siklus Il dapat dinyatakan bahwa
penelitian tindakan kelas ini berhasil
karena semua aspek yang diukur telah
mencapai target yang ditentukan. Dalam
penelitian  tindakan kelas, penelitian
dapat dinyatakan berhasil apabila
masing-masing indikator yang diukur
telah mencapai target yang telah
ditetapkan. Penelitian ini dapat disimpul-
kan berhasil karena masing-masing
indikator proses dan prestasi belajar
meliputi rasa ingin tahu siswa,
pengetahuan dan afektif yang diukur
telah mencapai target dan mengalami
peningkatan.

Dari hasil tindakan, pengamatan
dan pembahasan dapat ditarik kesim-
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pulan bahwa penerapan model pem-
belajaran Cooperative Problem Solving
(CPS) dilengkapi dengan LKS berbasis
drill and practice dapat meningkatkan
rasa ingin tahu dan prestasi belajar siswa
kelas X-6 pada materi hidrokarbon di
SMA Negeri Kebakkramat tahun ajaran
2016/2017.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran
Cooperative Problem Solving  yang
dilengkapi dengan LKS berbasis drill and
practice dapat meningkatkan rasa ingin
tahu dan prestasi belajar siswa pada
materi Hidrokarbon kelas X-6 SMA
Negeri Kebakkramat tahun ajaran
2016/2017. Peningkatan rasa ingin tahu
siswa dapat dilihat dari kenaikan
presentase siswa sebesar 80% pada
siklus | dan meningkat menjadi 88,57%
pada siklus Il. Peningkatan prestasi
belajar siswa meliputi aspek penge-
tahuan pada siklus | sebesar 51,43% dan
meningkat menjadi 77,14% pada siklus
Il. Ketercapaian aspek afektif siswa
sebesar 82,86% pada siklus | dan
meningkat menjadi 91,43% pada siklus
1.
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